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ABSTRACT

The purpose of the study was to determine the feasibility of fish farming in cages and
the level of welfare of the farming community. This research was conducted in Kelumpang
Village, West Kutai Regency. A total of 22 fish farmers were selected as respondents using
a purposivesampling method. The method of analysis used an analysis of fish cultivators'
business and exchange rates. The results of this study indicate that the average income
obtained from fish farming in cages is Rs. 1.950.701.047,-lyear. The welfare level of
cultivators shows an NTPi value of 2.6 for household income of fish cultivators and an NTPi
value of 0.65 for income from fishery products, which illustrates a very good level of cultivator
welfare.
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PENDAHULUAN

Sebagian besar wilayah Indonesia merupakan daerah perairan sehingga memiliki potensi
yang cukup besar pada sumber daya perikanan, hal tersebut menyebabkan berlimpahnya
hasil produksi perikanan di Indonesia. Produksi perikanan dari sektor perikanan tangkap di
Indonesia memang lebih banyak jika dibandingkan dengan sektor perikanan budidaya, tetapi
perikanan budidaya memiliki prospek produksi yang lebih baik dalam beberapa tahun ke
depan. Saat ini, Indonesia telah menjadi produsen perikanan budidaya terbesar keempat di
dunia dan potensi ini harus terus dikembangkan sehingga ke depannya dapat memenuhi
permintaan ikan di masa mendatang untuk domestik maupun impor (Yanti, 2020). Komoditas
unggulan yang dapat dikembangkan adalah komoditas yang memiliki daya saing yang tinggi
jika dibandingkan dengan komoditis sejenis yang ada pada daerah lain dan mampu
memberikan keuntungan secara ekonomi dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat
(Surahman & Kusnadi, 2014).

Upaya pemanfaatan pada sumber daya alam (SDA) yang mampu diperbarui atau
berkelanjutan seharusnya tetap dapat menjaga ketersediaan sumber daya alam tersebut agar
manfaatnya terus dirasakan di masa depan, sedangkan strategi pemanfaatan sumber daya
alam yang tidak mampu diperbarui atau tidak berkelanjutan hendaknya melalui pemanfaatan

*Corresponding author. Email address: jemlysembilandelapan@gmail.com (Jemly)

DOI:

Received: 27-07-2023; Accepted: 27-09-2023; Published: 2-02-2024

Copyright (c) 2023 Jemly, Juliani, Said Abdusysyahid

Jurnal Pembangunan Perikanan dan Agribisnis Published by Faculty of Fisheries and
Marine Affairs, University of Mulawarman and This work is licensed under a
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/



https://jppa-unmul.com/
jemlysembilandelapan@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Analisis Tingkat Kesejahteraan Pembudidaya lkan Patin (Pangasius Sp ) Dan lkan Toman (Channa Micropeltes)
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yang efisien serta berusaha mencari keseimbangan dalam penggunaan dan pelestariannya.
(Kurniawan, 2013).

Kabupaten Kutai Barat merupakan salah satu dari sepuluh Kabupaten yang berada di
Provinsi Kalimantan Timur dengan memiliki wilayah seluas 13.709,92 km? atau 10,77% dari
luasProvinsi Kalimantan Timur dengan jumlah Kecamatan yang berada di Kabupaten Kutai
Barat terbagi menjadi 16 Kecamatan, memiliki potensi besar untuk pengembangan dan
peningkatan ekonomi masyarakat dan daerah pada sektor perikanan budidaya dan perikanan
tangkap (Kabupaten Kutai Barat Dalam Angka, 2020).

Secara letak geografis pemukiman masyarakat Kampung Kelumpang salah satu kawasan
rawa dengan empat danau yang berada di Kecamatan Mook Manaar Bulant, Kabupaten Kutai
Barat Kalimantan Timur. Kampung Kelumpang memiliki luas 38,97 km? dengan jumlah
populasi penduduk sebanyak 158 kepala keluarga dari 588 jiwa. Masyarakat Kampung
Kelumpang memilih sektor perikanan untuk bisa meningkatkan kesejahteraan keluarga,
mayoritas masyarakatbekerja sebagai pembudidaya ikan jenis keramba apung yang berisikan
komoditi ikan Patin(pangasius sp) dan ikan Toman (channa micropeltes). Selain bergerak
sebagai sektor budidaya perikanan masyarakat Kampung Kelumpang juga ada bekerja
sebagai petani, pedagang, guru, dan karyawan perusahaan (Kecamatan Mook Mannar Bulant
Dalam Angka, 2021).

Budidaya ikan dalam keramba sebagai pengahasilan utama di Kampung Kelumpang
karena letak geografisnya perairan berupa danau dan rawa sebagi wadah atau tempat
budidaya Masyarakat Kampung Kelumpang memanfaatkan sumbar daya alam sebagia mata
penghasilan mereka untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari rumah tangga.

Kondisi pembudidaya Kampung Kelumpang masih membutuhkan perhatian dari
pemerintah daerah untuk mengembangkan usahanya serta ketersedian data yang kurang
terkait tingkat kesejahteraan pembudidaya ikan Kampung Kelumpang dan ada beberapa
faktor yang mempengaruhi tingkat kesejahteraan pembudidaya seperti faktor internal dan
eksternal,

Berdasarkan hal tersebut maka permasalahan yang ingin diangkat adalah bagaimana
pengukuran tingkat kesejahteraan menggunakan indikator Nilai Tukar Pembudidaya ikan
(NTPi) yang dapat memberikan gambaran mengenai kondisi kesejahteraan masyarakat,
disadari bahwa dimensi kesejahteraan sangat luas dan kompleks, sehingga taraf
kesejahteraan hanya dapat terlihat melalui aspek tertentu sehingga tersampaikannya data
yang valid tentang kondisi kesejahteraan masyarakat.

Hal ini mendasari peneliti untuk melihat tingkat kesejahteraan pembudidaya ikan dalam
karamba di Kampung Kelumpang Kecamatan Mook Manaar Bulatn Kutai Barat Kalimantan
Timur melalui indikator penentu yakni kemampuan daya beli pembudidaya dalam memenuhi
kebutuhan subsistensinya melalui perhitungan rasio dari pengeluaran dan penerimaan rumah
tangga dari indikator Nilai Tukar Pembudidaya ikan (NTPi).

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kampung Kelumpang Kecamatan Mook Mannar Bulant
Kabupaten Kutai Barat Kalimantan Timur yang dilakukan dari bulan April 2022 sampai bulan
September 2022.
Jenis Dan Metode Pengambilan Data

Pada penelitian ini peneliti menggunakan data primer dan data sekunder yang diperoleh
secara langsung dengan wawancara menggunakan kuesioner.
Metode Pengambilan Sampel

Data Formal Mengenai total pembudidaya yang melakukan budidaya ikan dalam keramba
di Kampung Kelumpang diketahui. Populasi penelitian ini peneliti melakukan observasi awal

JPPA: Jurnal Pembangunan Perikanan dan Agribisnis Volume 11, No. 1 2024 40



Analisis Tingkat Kesejahteraan Pembudidaya lkan Patin (Pangasius Sp ) Dan lkan Toman (Channa Micropeltes)
Dalam Keramba Di Kampung Kelumpang Kecamatan Mook Manaar Bulatn Kabupaten Kutai Barat (Jemly, dkk)

dan diketahui jumlah pembudidaya berjumlah 158 orang (Kelurahan Kampung Kelumpang,
2021) dari jumlah populasi yang ada hanya di ambil responden pembudidaya ikan dalam
karamba berjumlah 22 orang. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif yaitu menggambarkanatau memberikan penjelasan tentang suatu kondisi maupun
keadaan dalam penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta yang adanya. Pengambilan
sampel menggunakan kriteria tertentu dan pada kondisi di lapangan tidak seluruh anggota
populasi telah berkeluarga dan melakukan usaha lebih dari 5 tahun sehingga peneliti hanya
mengambil sesuai dengan kriteria yang di inginkan, selain itu Nilai tukar pembudidaya ikan
merupakan indikator kemampuan keluarga pembudidaya untuk memenuhi kebutuhan
subsistensinya (Basuki, dkk, 2001). Nilai tukar pembudidaya ikan dapat dirumuskan sebagai
berikut:

NTPi = Yt/Et
Yt=YFt/
YNFtEt =
EFt + Ekt
Keterangan :
YFt : Total penerimaan keluarga pembudidaya ikan periode (Rp/tahun).
YNFt : Total penerimaan pembudidaya ikan dari usaha non perikanan periodet
(Rp/tahun)
EFt :Total pengeluaran keluarga pembudidaya ikan untuk usaha perikanan periode
t (Rp/tahun).
Ekt :Total pengeluaran pembudidaya ikan untuk rumah tangga periode t (Rp/tahun).
Yt : Total Penerimaan keluarga pembudidaya ikan (Rp/tahun)
Et : Total Pengeluaran keluarga pembudidaya ikan (Rp/tahun)
t . Periode waktu (2021)

Metode Sampling

Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling terhadap pembudidaya
ikan dalam karamba dengan kriteria pertama melakukan usaha budidaya ikan dalam keramba
ikan Patin dan ikan Toman, yang kedua bersedia atau mau saat ingin diwawancarai, dan yang
ketiga lamau sahanya selama 5 tahun ke atas.

Metode Analisis Data

Analisis Tingkat Kesejahteraan Pembudidaya lkan Dalam Karamba Berdasarkan Nilai
Tukar Pembudidaya Ikan (NTPi). Basuki (2001) menjelaskan salah satu indikator tingkat
kesejahteraan pembudidaya ikanadalah nilai tukar pembudidaya ikan (NTPi). Nilai tukar
pembudidaya ikan adalah rasio indeks total pendapatan terhadap indeks total pengeluaran
rumah tangga pembudidaya ikan selama periode waktu tertentu. Nilai tukar pembudidaya ikan
di atas 1 berarti indeks yang terima pembudidaya ikan lebih tinggi dari yang harus dibayar
pembudidaya ikan, sehingga dapat dikatakan pembudidayan ikan lebih sejahtera
dibandingkan jika NTPi dibawah 1. Secara umum ada tiga macam pengertian NTPi yaitu :

1. NTPi> 1, berarti pembudidaya ikan mengalami surplus. Harga produksinya naik lebih
besar dari kenaikan harga konsumsinya. Pedapatan pembudidaya ikan naik lebih
besar dari pengeluarannya, dengan demikian tingkat kesejahteraan pembudidaya
ikan lebih baik dibandingkan tingkat kesejahteraan pembudidaya ikan sebelumnya.

2. NTPi = 1, Dberarti pembudidaya mengalami titik impas/break even.
Kenaikan/penurunan harga produksinya sama dengan persentase
kenaikan/penurunan harga barangkonsumsinya. Tingkat kesejahteraan pembudidaya
ikan tidak mengalami perubahan.

3. NTPi < 1, berarti pembudiaya mengalami penurunan. Kenaikan harga barang
produksinya relatif lebih kecil dibandingkan dengan kenaikan harga barang
konsumsinya. Tingkat kesejahteraan pembudidaya ikan pada suatu periode
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mengalami penurunan dibandingkan tingakat kesejahteraan pembudidaya ikan pada
periode sebelumnya.

HASIL

Tingkat kesejahteraan pembudidaya ikan pada usaha budidaya ikan dalam karamba di
Kampung Kelumpang Kecamatan Mook Mannar Bulatn Kabupaten Kutai Barat. Dengan
indikator NTPi tersaji pada tabel 1 sampai tabel 2 berikut:

Tabel 1. Total penerimaan keluarga pembudidaya ikan dalam karamba

No. Uraian Jumlah
(Rp/Tahun)
1 Penerimaan Perikanan 111.379.545
2 Penerimaan Non Perikanan 20.228.571
Total 131.608.116

Sumber: Data Primer diolah, 2022

Tabel 2. Total pengeluaran keluarga pembudidaya ikan dalam karamba

No. Uraian Jumlah
(Rp/Tahun)
1 Pengeluaran Perikanan 18.380.459
2 Pengeluaran Non Perikanan 30.763.636
Total 49.144.095

Sumber: Data Primer diolah, 2022

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kampung Kelumpang salah satu kawasan rawa dengan empat danau yang berada di
Kecamatan Mook Manaar Bulant, Kabupaten Kutai Barat Kalimantan Timur. Kampung
Kelumpang memiliki luas 38,97 km? dengan jumlah populasi penduduk sebanyak 158 kepala
keluarga dari 588 jiwa.Kampung Kelumpang yang terletak di Kecamatan Mook ManaarBulatn
merupakan salah satu dari 16 kampung yang berada di Kecamatan Mook Manaar Bulatn terdiri
dari 16 Kampung yaitu Kampung Abit, Kampung Gadur, Kampung Gemurah Asa, Kampung
Gunung Rampah, Kampung Jengan, Kampung Linggang Marimun, Kampung Merayaq,
Kampung Muara Benangaq, Kampung Muara Jawaq, Kampung Muara Kalaq, Kampung
Rembayan, Kampung Sakaq Lotoq, Kampung Sakaq Tada, Kampung Tondoh.

Identitas Responden

Berdasarkan hasil wawancara dari 22 orang pembudidaya ikan dalam karamba,
disimpulkan bahwa usia responden rata-rata adalah sekitar 30-65 tahun, umur termuda 31
tahun sedangkan umur tertua 65 tahun. Mayoritas suku responden pembudidaya ikan dalam
karamba berasal dari suku Kutai 20 orang dan sebagian kecilnya 2 orang merupakan dari
suku Dayak. Secara keseluruhan agama yang dianut seluruh anggota responden adalah
agama Islam, dengan tingkat pendidikan mayoritas yang mampu ditempuh oleh
pembudidaya yakni tamat SD (Sekolah Dasar) 12 orang. Jumla rata-rata tanggungan
keluarga sebanyak 3 orang, dan lama usaha mayoritas selama 5-15 tahun.
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Gambaran Umum Kegiatan Operasional Budidaya

Masyarakat pembudidaya ikan dalam karamba di Kampung Kelumpang mayoritas
merupakan masyarakat asli yang sudah mendiami daerah tersebut dari generasi ke generasi,
namun ada pula sebagian yang merupakan pendatang dari desa lain. Bagi masyarakat
pembudidaya, usaha budidaya bukan menjadi mata pencaharian yang utama sehingga hasil
dari usaha budidaya merupakan aset atau investasi jangka panjang karena panen yang
mereka lakukan juga dalam jangka waktu yang cukup lama yakni satu sampai dua tahun.
Usaha budidaya yang dilakukan oleh pembudidaya ikan dalam karamba bersifat individu dan
pemasaran melalui pengepul tingkat 1 di Kampung Kelumpang dan berjumlah 1 orang
pengepul, lalu dibawa sampai ke tingkat 2 di wilayah Melak, Barong Tongkok, dan Samarinda.
Umumnya jenis komoditi yang dibudidayakan di Kampung Kelumpang adalah ikan patin dan
ikan toman. Bibit ikan patin sebagian besar diperoleh dari pembudidaya di wilayah Kecamatan
Melak dan Barong Tongkok, namun bibit ikan toman berasal dari tangkapan alam atau danau
sekitar. Untuk budidaya ikan patin itu sendiri meliliki jangka waktu untuk siap panen yaitu
dalam jangka waktu 8-12 bulan untuk siap panen dan untuk budiaya ikan Toman
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk siap panen yaitu dalam jangka Waktu 1-2 Tahun
siap panen.

1. Analisis Tingkat Kesejahteraan Pembudidaya Ikan Dalam Karamba Berdasarkan Nilai
Tukar Pembudidaya lkan (NTPi).

Berdasarkan hasil pengolahan data primer pada total penerimaan pembudidaya ikan dalam
karamba dari usaha perikanan diperoleh nilai rata-rata sebesar Rp111.379.545/Tahun dan
dari total penerimaan usaha non perikanan diperoleh nilai rata-rata sebanyak
Rp20.228.571/Tahun dengan total penerimaan keluarga pembudidaya ikan dalam karamba
sebesar Rp131.608.116/Tahun. Total pengeluaran pembudidaya ikan dari usaha perikanan
dengan rata-rata sebesar Rp18.380.459/Tahun. dan pada total pengeluaran non perikanan
atau rumah tangga keluarga rata-rata sebanyak Rp30.763.636/Tahun. Dengan nilai tersebut
sehingga diperoleh total pengeluaran keluarga perikanan sebesar Rp49.144.095/Tahun.

NTPi ( Total Pendapatan ) = Yt/Et
=131.608.116 / 49.144.095
NTPI =26

NTPi ( Pendapatan Non Perikanan ) = YNFt/Ekt
=20.228.571/30.763.636
=0,65

Berdasarkan analisis data dengan Indikator tingkat kesejahteran Nilai Tukar Pembudidaya
ikan (NTPi) menunjukkan bahwa nilai NTPi untuk total pendapatan keluarga perikanan
sebesar 2,6 dan untuk total pendapatan dari usaha non perikanan sebanyak 0,65. Hasil ini
menunjukan bahwa nilai NTPi dari pendapatan keluarga perikanan berada di atas nilai 1
sedangkan nilai dari pendapatan usaha non perikanan berada dibawah nilai 1, maka dengan
hasil tersebut dapat di identifikasi bahwa pembudidaya ikan dalam karamba telah mampu
memenuhi kebutuhan rumah tangganya dapat dikatakan pembudidaya ikan dalam karamba
di Kampung Kelumpang Kabupaten Kutai Barat Kalimantan Timur sudah sejahtera.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis pada pembudidaya ikan dalam karamba di Kampung Kelumpang
Kabupaten Kutai Barat Kalimantan Timur yang telah dipaparkan dalam pembahasan dan hasil
penelitian, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Analisis pendapatan budidaya ikan dalam keramba di Kampung Kelumpang Kecamatan
Mook Manaar Bulatn dengan komoditi ikan patin dan ikan toman yang diperoleh sebesar
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dengan rata-rata 111.379.545/tahun.

2. Nilai Tukar Pembudidaya lkan pada budidaya ikan dalam keramba, dari jumlah total
pendapatan rumah tangga pembudidaya ikan sebesar 0,65. Sedangkan pendapatan dari
hasil perikanan sebesar 2,6, analisis NTPi ini berada di atas angka satu. Hal ini menunjukan
bahwatingkat kesejahteraan pembudiya ikan dikatakan tinggi dan pembudidaya ikan
mampu memenuhi kebutuhan subsistennya dan untuk memenuhi kebutuhan sekunder
maupun tersiernya.
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